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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dan 
pendidik dimana di dalam proses interaksi tersebut terjadi sebuah kegiatan belajar 
mengajar. Dalam perkembangannya istilah pendidikan berarti bimbingan atau 
pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang 
dewasa agar ia menjadi orang dewasa. Dalam perkembangan selanjutnya, 
pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang 
untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang agar menjadi dewasa atau 
mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang tinggi dalam arti mental.1    
Pendidikan di Indonesia tidak memandang dari sudut pandang manapun 
tidak membedakan antara ras, suku, agama, sosial, ekonomi, kota, maupun desa 
untuk mendapatkan suatu pendidikan. Menurut UU No. 20 Tahun 2001 
mendefinisikan Pendidikan sebagai berikut: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kakuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara.2  
 
Peran pendidikan sangatlah penting bagi manusia, karena pada hakikatnya 
pendidikan begitu berpengaruh terhadap kehidupan anak bangsa. Pendidikan yang 
baik bisa menciptakan kehidupan yang cerdas, kreatif dan berguna bagi anak 
                                                             
1 Rosdiana A. Bakar, (2015), Dasar-Dasar Kependidikan, Medan: CV. Gema 
Ihsani, h. 11.  
2 Rulam Ahmadi, (2014),  Pengantar Pendidikan: Asas & Filsafat Pendidikan, 





bangsa. Oleh karena itu, dengan kemajuan globalisasi yang terus maju,  
pendidikan di Indonesia terus melakukan pembaruan kurikulum untuk 
meningkatkan kualitas pendidikannya.   
Pendidikan merupakan suatu alat untuk siswa mengembangkan 
kemampuannya. Dengan kualitas pendidikan yang baik, maka siswa bisa 
mengembangkan kemampuan yang lebih baik pula, sehinga berguna bagi dirinya 
sendiri dan orang lain di sekitarnya. Salah satu pembelajaran yang paling 
berpengaruh terhadap kemampuan adalah pembelajran matematika. Matematika 
adalah salah satu pembelajaran yang mengembangkan kemampuan siswa. Dengan 
pembelajaran matematika siswa bisa melatih kemampuanya. Namun seperti yang 
kita ketahui, bahwa pembelajaran matematika di sekolah pada saat ini kurang 
baik. Ada terdapat beberapa masalah dalam proses pembelajaran matematika di 
Indonesia.  
Masalah yang dihadapi dalam pembelajaran Matematika di Indonesia 
adalah penguasaaan mata pelajaran matematika yang masih sangat kurang. 
Rendahnya penguasaan matematika oleh para siswa Indonesia tercermin dalam 
rendahnya prestasi siswa Indonesia baik di tingkat nasional maupun internasional. 
Prestasi siswa Indonesia di tingkat internasional masih tertinggal di bandingkan 
dengan Negara-negara lain. Hal itu bisa kita lihat dari hasil Programe 
International Student Assesment (PISA) 2015, menyatakan bahwa: 
Indonesia berada pada posisi 63 dari 70 negara yang berpartisipasi dalam 
tes bidang Matematika dan Sains. Hasil ini secara umum membaik 
khususnya pada Sains dan Matematika. Pada tahun 2012 lalu, rangking 
Sains dan Matematika adalah 64 dari 65 negara. Survey yang dilakukan 
oleh Trends In International Mathematics andSciens Study (TIMSS) 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan tersebut belum bisa mengubah 





rangking yang rendah dalam kategori, seperti memahami informasi yang 
komplek dan memahami teori.3 
 
Berdasarkan data di atas terlihat bahwa prestasi belajar siswa di Indonesia 
masih rendah, hal tersebut bisa saja terjadi kemungkinan disebabkan oleh berbagai 
faktor, seperti pola pembelajaran yang masih menggunakan metode ceramah, 
sehingga karena hal tersebut membuat siswa hanya bisa menerima apa yang telah 
di ajarkan oleh guru. Hal tersebut juga membuat siswa lebih cenderung bersifat 
apatis dan kurang kreatif. Sehingga usaha yang telah dilakukan oleh guru belum 
tercapai dengan apa yang telah diharapkan.  
Adapun faktor lain yang mempengaruhi rendahnya prestasi pembelajaran 
mematika di sekolah adalah kurangnya pemahaman konsep pembelajaran yang 
telah di ajarkan oleh guru. Dalam pembelajaran matematika untuk mencapai 
pemahaman yang bermakna siswa harus memiliki kemampuan koneksi matematis 
yang memadai. Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu 
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sangat penting dan harus di kembangkan 
karena dalam pembelajaran matematika setiap konsep berkaitan antara satu sama 
lain dengan konsep lainnya. 
Pemahaman konsep sangat erat kaitannya dengan kemampuan koneksi 
matematis. Hal ini dikarenakan dalam pemahaman siswa dituntut untuk bisa 
memahami lebih dari satu konsep dan merelasikannya. Hal ini didasarkan pada 
kenyataan bahwa dengan meningkatnya kemampuan siswa untuk menghubungkan 
antar konsep dan ide-ide matematika maka kemampuan pemahaman siswa 
                                                             
3 https://www.kemendikbud.go.id/ diakses pada hari selasa, 19 Maret 2019 pada 





tersebut akan ikut bertambah.4 Oleh karena itu di dalam proses pembelajaran 
siswa harus lebih banyak di beri kesempatan untuk keterkaitan-keterkaitan itu. 
Semetara kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan dalam 
mengaitkan konsep-konsep matematika baik antar konsep matematika itu sendiri 
maupun mengaitkan konsep matematika dengan bidang lain.5 Dengan mengaitkan 
konsep-konsep matematika tersebut membuat siswa lebih paham dengan 
pembelajaran yang telah di ajarakan oleh guru. 
Sasaran utama kemampuan koneksi adalah pembelajaran yang lebih 
banyak melibatkan siswa. Karena kemampuan koneksi sangat erat hubungannya 
dengan pemahaman konsep matematika. Di dalam proses pembelajaran tersebut 
siswa adalah pemeran utama untuk menciptakan kemampuan koneksi. Ketika 
pahaman konsep siswa sudah baik, ketika diberikan konsep B atau bahan yang 
baru perlu di perhatikan konsep A atau bahan yang tela dipelajari siswa 
sebelumnya. Hal ini menunjukkan kemampuan koneksi siswa berjalan dengan 
baik.  
Untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa, guru 
hendaknya memilih model pembelajaran yang lebih mengarahkan kepada 
kemampuan koneksi matematis siswa, sehingga dengan pemilihin model 
pembelajaran yang tepat membuat kemampuan koneksi siswa menjadi lebih baik.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di MAS Proyek UNIVA 
Medan dan wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu Tukini sebagai guru 
                                                             
4 Kms. Muhammad amin Fauzi, “Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis 
dan Kemandirian Belajar Siswa Dengan Pendekatan Pembelajaran Metakognitif Di 
Sekolah Menengah Pertama”, (Jurnal FMIPA UNIMED), h.1  
5 Karunia Eka Lestari, “Implementasi Brain-Based Learning Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Koneksi dan Kemampuan Berpikir Kritis Serta Motivasi 





matematika di kelas XI MIA tersebut, peneliti memperoleh keterangan bahwa 
adanya permasalahan siswa dalam proses pembelajaran matematika dikelas. 
Permasalahannya adalah pada saat guru tersebut sudah menjelaskan materi yang 
diajarkan dan memberikan contoh soal, namun ketika guru tersebut memberikan 
soal latihan yang berbeda dengan contoh soal, siswa sulit untuk menjawab soal 
latihan tersebut. Hal ini lah yang  menandakan kemampuan koneksi siswa tersebut 
tergolong rendah. Terjadinya kemampuan koneksi matematis siswa rendah 
disebabkan karena siswa belum terbiasa mengerjakan soal koneksi antar topik 
matematika dan koneksi dengan dunia nyata serta jarang mendapatkannya dalam 
pembelajaran. Hal ini juga di sebabkan oleh guru yang masih menggunakan 
metode ceramah pada saat proses pembelajaran. Guru tersebut tidak mengajak 
siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. 
Dengan tidak melibatkan siswa langsung dalam pembelajaran matematika 
membuat kemampuan koneksi siswa tidak berjalan dengan baik. Pada dasarnya 
siswa terlebih dahulu memahami konsep pembelajaran matematika tersebut, 
apabila pemahaman konsep siswa sudah baik, itu menandakan kemampuan 
koneksi siswa sudah berjalan dengan baik. 
Seorang guru harus mampu membuat pembelajaran matematika lebih 
menarik agar potensi diri siswa berkembang dengan baik sehingga siswa mampu 
menyelesaikan soal-soal matematika dengan kemampuan koneksi yang 
dimilikinya. Salah satu model yang dapat mengembangkan kemampuan-






Group Investigation (GI) adalah strategi pembelajaran yang bisa 
mendukung kemampuan koneksi dan kemampuan penalaran berkembang. Strategi 
pembelajaran ini lebih banyak melibatan siswa dalam proses pembelajaran, 
dimana strategi ini membuat siswa berkelompok-kelompok untuk memecahkan 
suatu masalah matematika yang berhubungan dengan materi pelajaran yang lain. 
Menurut Agus pembelajaran dengan metode Group Investigation (GI) 
dimulai dengan pembagian kelompok. Selanjutnya guru peserta didik memilih 
topik-topik tertentu dengan permasalahan-permasalahan yang dapat di 
kembangkan dari topik-topik itu. Sesudah  topik dan permasalahannya disepakati, 
peserta didik beserta guru menentukan metode penelitian yang dikembangkan 
untuk memecahkan masalah.6   
Selain strategi Group Investigation (GI), ada model lain yang dapat 
digunakan untuk mendukung meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa 
yaitu strategi Two StayTwo Stray (TSTS). Pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan koneksi ialah  pembelajaran yang mengacu kepada keaktifan siswa 
dan melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran.  
Strategi pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 
dikembangkan oleh Specer Kagan. Struktur dua tinggal dua tamu ini dapat 
memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan 
informasi dengan kelompok lain. Terdapat aktivitas berpikir dan berkomunikasi. 
Dengan model pembelajaran seperti itu diharapkan siswa terlibat aktif, baik secara 
individual maupun dalam kelompok belajar. Dengan adanya aktivitas siswa di 
dalam kelas diharapkan tercipta proses pembelajaran yang menyenangkan dan 
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meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar sehingga prestasi belajarnya 
meningkat.7 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Perbedaan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation (GI) dan Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Kemampuan 
Koneksi Siswa Pada Materi Matriks di Kelas XI MIA MAS Proyek UNIVA 
Medan”                                          
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat didefenisikan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah. 
2. Kemampuan koneksi matematika siswa masih rendah. 
3. Rendahnya hasil belajar matematika siswa. 
4. Pembelajaran yang disajikan guru lebih bersifat monoton dan jarang 
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. 
5. Model pembelajaran dan metode yang digunakan guru masih kurang 
efetif dan bervariatif. 
6. Pengetahuan yang dipahami siswa hanya sebatas apa yang diberikan guru. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut :  
1. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa yang di ajar dengan 
strategi pembelajaran Group Investigation (GI) pada materi Matriks di 
kelas XI MIA MAS Proyek UNIVA Medan? 
2. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa yang di ajar dengan 
strategi pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada materi Matriks 
di kelas XI MIA MAS Proyek UNIVA Medan ? 
3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis yang di 
ajar dengan strategi pembelajaran Group Investigation (GI) dan 
strategi pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada materi Matriks 
di kelas XI MIA MAS Proyek UNIVA Medan? 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa 
yang di ajar dengan strategi pembelajaran Group Investigation (GI) 
pada materi Matriks di kelas XI MIA MAS Proyek UNIVA Medan. 
2. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa 
yang di ajar dengan strategi pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 
pada materi Matriks di kelas XI MIA MAS Proyek UNIVA Medan.  
3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
kemampuan koneksi matematika siswa yang diajarkan dengan strategi 





Stay Two Stray (TSTS) pada materi Matriks di kelas XI MIA MAS 
Proyek UNIVA Medan. 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat manfaat kepada guru 
matematika dan siswa. Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Bagi Peneliti 
Peneliti mendapatkan pengalaman dan gambaran atau informasi 
tentang pengaruh strategi pembelajaran TS-TS  dan GI yang berguna 
untuk meningkatkan kemampuan koneksi.  
2. Bagi Guru Matematika dan Sekolah 
Memberi alternatif atau variasi strategi pembelajaran matematika 
untuk dikembangkan untuk menjadi lebih baik dalam pelaksanaanya 
dengan cara memperbaiki kelemahan ataupun kurangannya dan 
mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran matematika di tingkat 
SMA/sederajat.  
3. Bagi Kepala Sekolah 
Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan efektifitas dan efesiensi 
pengelolaan pendidikan untuk mengambil kebijakan untuk penerapan 
inovasi pembelajaran baik matematika maupun pelajaran lain sebagai 









A. Strategi Pembelajaran Group Investigation (GI) 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Group Investigation (GI)  
Strategi belajar kooperatif Group Investigation dikembangkan oleh 
Shlomo Sharan dan Yael Sharan. Secara umum perencanaan pengorganisasian 
kelas dengan menggunakan tekni kooperatif Group Investigation adalah 
kelompok dibentuk oleh siswa itu sendiri dengan beranggotakan 2-6 orang, tiap 
kelompok bebas memilih subtopik dari keseluruan unit materi (pokok bahasan) 
yang akan diajarkan, kemudian membuat atau menghasilkan laporan kelompok. 
Selanjutnya, setiap kelompok mempresentasikan atau memamerkan laporannya 
kepada seluruh kelas, untuk berbagi dan saling tukar informasi temuan mereka.8 
Menurut Aris Shoimin, “Group Investigation adalah suatu strategi 
pembelajaran yang lebih menekankan pada pilihan dan kontrol siswa daripada 
menerapkan teknik-teknik pengajaran di ruang kelas. Selain itu juga memadukan 
prinsip belajar demokratis dimana siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, baik dari tahap awal sampai akhir pembelajaran termasuk di 
dalamnya siswa mempunyai kebebasan untuk memilih materi untuk dipelajari 
sesuai dengan topik yang dibahas.”9 Agus Krisno menyatakan bahwa “Group 
Investigation merupakan salah satu bentuk metode pembelajaran kooperatif yang 
menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi 
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(informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, 
misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat mencari melalui internet. Siswa 
dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk 
mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut para siswa untuk memiliki 
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses 
kelompok. Metode Group Investigation dapat melatih siswa untuk menumbuhkan 
kemampuan berfikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai 
dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran.”10 
Peran guru dalam penerapan model ini adalah sebagai motivator dan 
fasilitator selain sebagai salah satu sumber belajar. Sebagai motivator, guru 
memberikan dorongan kepada seluruh siswa untuk fokus pada tugas dengan rasa 
percaya diri. Guru hendaknya memberikan keyakinan kepada siswa bahwa 
mereka secara individu dan kelompok pasti mampu menyelesaikan tugas dengan 
sukses jika dilakukan dengan sungguh-sungguh dan kerjasama yang solid. 
Sebagai fasilitator, guru harus aktif memantau sikap aktivitas siswa dalam 
mengerjakan tugas dan penyajian laporan kelompok. Guru harus siap memberikan 
bantuan setia waktu jika siswa mengahadapi masalah atau kesulitan. Diusahakan 
agar pada saat penyajian laporan kelompok seluruh siswa menyimak dengan baik 
dan memberikan respon tanggapan atau pertanyaan.11 Berdasarkan definisi di atas 
mengandung arti bahwa Group Investigation merupakan strategi pembelajaran 
yang membuat suasana belajar siswa menjadi lebih aktif. Pada strategi 
pembelajaran ini sisiwa dituntut untuk mencari sendiri bahan pelajaran dari 
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berbagai sumber, setelah menemukan materi tersebut siswa menginvestigasikan 
bahan materi tersebut secara berkelompok.     
b. Efektivitas Strategi Pembelajaran Group Investigation 
Dalam metode Group Investigation terdapat tiga konsep utama, yaitu: 
penelitian atau inquiry, pengetahuan atau knowledge, dan dinamika kelompok atau 
the dynamic of the learning group. Penelitian di sini adalah proses dinamika siswa 
memberikan respon terhadap masalah dan memecahkan masalah tersebut. 
Pengetahuan adalah pengalaman belajar yang diperoleh siswa baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Sedangkan dinamika kelompok menunjukkan 
suasana yang menggambarkan sekelompok saling berinteraksi yang melibatkan 
berbagai ide dan pendapat serta saling bertukar pengalaman melalui proses saling 
beragumentasi.12 
c. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Group Investigation 
Adapun langkah-langkah dalam strategi Pembelajaran Group Investigation  
adalah sebagai berikut: 
a. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen 
b. Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang 
harus dikerjakan  
c. Guru mengundang ketua-ketua kelompok untuk memanggil materi 
tugas secara kooperatif dalam kelompoknya. 
d. Masing-masing kelompok membahas materi tugas secara kooperatif 
dalam kelompoknya. 
                                                             





e. Setelah selesai, masing-masing kelompok yang diwakili ketua 
kelompok atau salah satu anggotanya menyampaikan hasil 
pembahasan. 
f. Kelompok lain dapat memberikan tanggapan terhadap hasil 
pembahasan. 
g. Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi 
kesalahan konsep dan memberikan kesimpulan 
h. Evaluasi.13 
Tabel 2.1 
Tahapan Group Investigatiom 
Fase Deskripsi 
Teams Pembentukan kelompok heterogen yang terdiri dari 
atas 5-6 siswa berdasarkan heterogenitas  
Identification  Guru menyediakan beberapa subtopik dalam bidang 
masalah secara umum. Setiap kelompok memilih 
subtopik yang disediakan guru, kemudian 
mengidentifikasi topik tersebut untuk diteliti. 
Planning  Siswa merencanakan prosedur belajar tertentu untuk 
menyelesaikan masalah yang akan diteliti. 
Investigation  Siswa melakukan penyelidikan dengan 
mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi 
informasi yang diperoleh secara berkelompok. 
Final Project Setiap kelompok mempersiapkan laporan tugas 
terakhir terkait dengan hasil investigasi kelompok 
yang telah dilakukan. 
Presentation Siswa mempresentasikan laporan tugas akhirnya di 
depan kelas. 
Evaluation  Guru dan siswa mengevaluasi kontribusi masing-
masing kelompok. 
                                                             





d. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Group 
Investigation 
Setiap strategi pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Adapun kelebihan strategi pembelajaran Group Investigation adalah sebagai 
berikut: 
1) Secara Pribadi 
a) Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas. 
b) Memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif. 
c) Rasa percaya diri dapat lebih meningkat. 
d) Mengembangkan antusiasme dan rasa pada fisik. 
2) Secara Sosial 
a) Meningkatkan belajar bekerja sama. 
b) Belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun guru. 
c) Belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis. 
d) Belajar menghargai pendapat orang lain. 
e) Meningkatkan partisipasi dalam mebuat keputusan. 
3) Secara Akademis 
a) Siswa terlatih utuk mempertanggung jawabkan jawaban yang 
diberikan. 
b) Bekerja secara sistematis. 
c) Mengembangkan dan melatih keterampilan fisik dalam berbagai 
bidang. 
d) Merencanakan dan mengorganisasikan perkerjaannya. 





f) Selalu berfikir tentang cara atau strategi yang digunakan sehingga 
dapat suatu kesimpulan yang berlaku umum. 
Adapun kekurangan dari strategi pembelajaran Group Investigation adalah 
sebagai berikut: 
a. Sedikitnya materi yang disampaikan pada satu kali pertemuan. 
b. Sulitnya memberikan penilaian secara personal. 
c. Tidak semua topik cocok dengan model pembelajaran group 
investigation. Model ini cocok untuk diterapkan pada suatu topik yang 
menuntut siswa untuk memahami suatu bahasan dari pengalaman yang 
dialami sendiri. 
d. Dikskusi kelompok biasanya berjalan kurang efektif. 
e. Siswa yang tidak tuntas memahami materi prasyarat akan mengalami 
kesulitan saat menggunakan model ini.14 
B. Strategi Pembelajaran Two Stay Two Stray 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Two Stay Two Stray. 
Spencer Kagan menyatakan bahwa strategi pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray merupakan suatu strategi pembelajaran yang memberi 
kesempatan kepada anggota kelompok untuk membagi hasil dan informasi dengan 
anggota kelompok lainnya dengan cara saling mengunjungi atau bertamu antar 
kelompok. Hal ini memungkinkan terjadinya transfer ilmu antar siswa sehingga 
siswa menjadi aktif mengikuti proses pembelajaran.15 
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Menurut Mariyam Metode Pembelajaran Two Stay Two Stay merupakan 
bagian dari pembelajaran kooperatif yang memberi pengalaman kepada siswa 
untuk berbagi pengetahuan baik di dalam kelompok maupun dalam kelompok 
lainnya.16 Selain itu strategi pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan salah 
satu tipe pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada 
kelompok untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain, 
dimana ada dua anggota yang tinggal dan dua anggota kelompok yang bertamu.17  
Jadi, strategi pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) adalah strategi 
pembelajaran yang membuat suasana belajar di kelas menjadi lebih aktif dan yang 
berperan aktif dalam pembelajaran ini adalah siswa. Siswa yang berperan penting 
dalam proses pembelajaran ini, sehingga dengan pembelajaran ini kemampuan 
yang dimiliki siswa bisa berkembang. Strategi pembelajaran Two Stay Two Stray 
juga membuat pengalaman belajar siswa menjadi lebih mengesankan.     
b. Efektivitas Strategi Pembelajaran Two Stay Two Stray. 
Menurut Lie strategi pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua 
Tamu) merupakan suatu strategi pembelajaran dimana siswa belajar memecahkan 
masalah bersama anggota kelompoknya, kemudian dua siswa dari kelompok 
tersebut bertukar informasi ke dua anggota kelompok lain yang tinggal. Dalam 
strategi pembelajaran Two Stay two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu), siswa 
dituntut untuk memliki tanggungjawab dan aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran.18    
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c. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Two Stay Two Stray. 
Adapun langkah-langkah dalam strategi Pembelajaran Two Stay Two Stray  
adalah sebagai berikut: 
a. Siswa bekerjasama dalam kelompok berempat seperti biasa. 
b. Setelah selesai, dua siswa dari masing-masing kelompok akan 
meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu ke kelompok 
yang lain. 
c. Dua siswa yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil 
kerja dan informasi mereka ke tamu mereka. 
d. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 
e. Kolompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.19  
Tabel 2.2 
Tahapan Two Stay Two Stray 
Fase Deskripsi 
Class Presentation Presentasi kelas oleh guru dimana guru menyajikan 
materi secara langsung kepada siswa. 
Grouping Pembentukan kelompok yang terdiri atas 4 orang 
siswa yang heterogen.  
Teamwork  Siswa berkerja sama dalam kelompoknya untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan guru. 
Two Stay Dua orang siswa tetap tinggal di kelompoknya dan 
menjelaskan pengerjaan kelompoknya kepada siswa 
yang datang dari kelompok lain 
Two Stray Dua orang siswa lainnya bertamu ke kelompok lain 
untuk mencari berbagai informasi dan mendengarkan 
penjelasan dari kelompok lain yang disinggahi. Setelah 
mendengar penjelasan dari kelompok lain, dua orang 
yang bertamu tersebut, kemudian kembali kepada 
kelompoknya untuk berbagi informasi yang diperoleh 
kepada dua anggota lainnya.   
Report Team Siswa mendiskusikan kembali hasil pengerjaan 
kelompoknya, kemudian menyusun laporan kelompok.  
                                                             





d. Kelebihan dan kekurangan Strategi Pembelajaran Two Stay Two 
Stray. 
Setiap model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Adapun kelebihan model pembelajaran Two Stay Two Stray adalah sebagai 
berikut: 
a. Mudah dipecah menjadi berpasangan. 
b. Lebih banyak tugas yang bisa dilakukan. 
c. Guru mudah memonitor. 
d. Dapat diterapkan disemua kelas/tingkatan. 
e. Kecendrungan belajar siswa mejadi lebih bermakna. 
f. Lebih berorientasi pada keaktifan. 
g. Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya. 
h. Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa. 
i. Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan. 
j. Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar. 
Adapun kekurangan dari strategi pembelajaran Two Stay Two Stray adalah 
sebagai berikut: 
a. Membutuhkan waktu yang lama. 
b. Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok. 
c. Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana, dan tenaga). 
d. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas. 
e. Membutuhkan waktu yang lebih lama. 
f. Membutuhkan sosialisasi yang lebih baik. 





h. Siswa mudah melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak 
memerhatikan guru. 
i. Kurang kesempatan untuk memerhatikan guru.20 
C. Kemampuan Koneksi 
Kemampuan koneksi merupakan salah satu kemampuan matematis yang 
dimiliki oleh siswa. Kemampuan koneksi merupakan sebuah kemampuan yang 
mengaitkan antara konsep pada palajaran A dengan pelajaran B. Suherman 
mengemukakan, bahwa kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan untuk 
mengaitkan konsep/aturan matematika yang satu dengan yang lainnya, dengan 
bidang studi lain, atau dengan aplikasi pada dunia nyata.21 
Kemampuan koneksi matematis adalah pengaitan matematika dengan 
pelajaran lain atau topik lain. Menurut NCTM, ada dua tipe koneksi matematik, 
yaitu modeling connections dan mathematical connections. Modeling connections 
merupakan hubungan antara situasi masalah yang muncul di dunia nyata atau 
dalam disiplin ilmu lain dengan representasi matematikanya, sedangkan 
mathematical connections adalah hubungan antara dua repsresentasi yang 
ekuivalen, dan antar proses penyelesaian dari masing-masing representasi.22 Dari 
pengertian tersebut, koneksi matematika dapat diindikasikan dalam tiga aspek 
yaitu: koneksi antar topik matematika, koneksi dengan disiplin ilmu lain, dan 
koneksi dengan dunia nyata siswa atau kehidupan sehari-hari.  
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Didalam Al-Quran terdapat ayat yang didalamnya juga membahas tentang 
ilmu pengetahuan yang ada keterkaitan sau sama lain sama halnya dengn koneksi, 
Allah SWT berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 164 yang berbunyi: 
    
   
   
     
     
     
    
    
  
   
   
    
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut 
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah 
turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu dia 
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan dia sebarkan di 
bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan 
yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) 
tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan.” (QS: Al-Baqarah: 164).23 
Berdasarkan ayat di atas terdapat hikmah yang ada di dalamnya yaitu: 
Mendorong setiap muslim untuk lebih menggunakan pikirannya dalam menyikap 
rahasia alam semesta, memberikan motivasi bagi setiap manusia agar selalu 
                                                             





mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi karena setiap ilmu pengetahuan 
ada keterkaitan satu sama lain. Dari ayat ini dapat disimpulkan bahwa Allah SWT 
telah mengutus umat manusia untuk belajar tidak hanya satu ilmu pengetahuan 
akan tetapi belajar dengan ilmu-ilmu yang lain, karena ilmu itu ada keterkaitan 
satu sama lain. 
 Keterkaitan ilmu satu dengan ilmu yang lain dalam matematika dapat 
disebut dengan koneksi matematis. Koneksi matematis adalah pengaitan 
matematika dengan pelajaran lain atau topik lain. Oleh sebab itu, kemampuan 
koneksi sangat berguna untuk siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 
Dengan adanya kemampuan koneksi dalam diri siswa bisa menimbulkan daya 
fikir untuk mengaitkan pembelajaran matematika dengan pembelajaran yang lain 
atau dengan topik yang berbeda. 
Siswa harus mampu menggunakan matematika dalam bidang ilmu lain, 
mampu mengaitkan matematika dengan konsep matematika lain dan dengan 
bidang ilmu lain maupun matematika dengan kehidupan sehari-hari. Melalui 
kemampuan koneksi matematis, siswa mampu menyelesaikan masalah 
matematika dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai 
dengan hakikat matematika, bahwa matematika adalah ilmu yang erat kaitannya 
dengan kehidupan sehari-hari siswa.24 
Standar kemampuan koneksi dalam pembelajaran matematika yaitu 
mengenal dan menggunakan hubungan diantara ide-ide matematis, memahami 
bagaimana ide matematika saling berhubungan dan membangun ide satu sama 
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lain untuk menghasilkan keseluruhan yang saling terkait, mengenal dan 
menerapkan ilmu matematika di luar konteks matematika. Berdasarkan paparan di 
atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis antar konteks 
eksternal di luar matematika dengan matematika saling keterkaitan satu sama 
lain.25 
Adapun indikator kemampuan koneksi matematis menurut Sumarmo, 
yaitu: 
a. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. 
b. Memahami hubungan di antara topik matematika. 
c.  Manerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan 
sehari-hari. 
d. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 
e. Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam 
represenatasi yang ekuivalen. 
f. Menerapkan hubungan antartopik matematika, dan antar topik 
matematika dengan topik diluar matematika.26  
Selain itu, Kusuma mengemukakan indikator-indikator kemampuan 
koneksi yaitu: 
a. Mengenali repsresentasi ekuivalen dari konsep yang sama. 
b. Mengenali hubungan prosedur matematika suatu presentasi ke 
prosedur representasi yang ekuivalen. 
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c. Menggunakan dan menilai keterkaitan antar topic matematika dan 
keterkaitan di luar matematika. 
d. Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.27 
Menurut NCTM (National Council of Teacher Mathematics), indikator 
untuk kemampuan koneksi matematika yaitu: (a) Mengenali dan memanfaatkan 
hubungan-hubungan antara gagasan dalam matematika; (b) Memahami bagaimana 
gagasan dalam matematika saling berhubungan dan mendasari satu sama lain 
untuk menghasilkan suatu keutuhan koheren; (c) mengenali dan menerapkan 
matematika dalam kontek-konteks di luar matematika.28 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi dalam 
matematika adalah kemampuan metematika siswa untuk mengaitkan konsep 
pembelajaran matematika dengan pembelajaran lain maupun topik lainnya, 
kemudian siswa mampu mengaitkan pembelajaran yang telah dipelajarinya 
dengan kehidupan sehari-hari yang telah dilakukan maupun yang akan 
dilakukannya. Siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematika yang baik 
bisa dilihat dari kemampuannya dalam memahami konsep pembelajaran, 
menganalisa, mengidentifikasi atau merumuskan dan mampu menyelesaikan 
permasalahan yang telah diberikan oleh guru. 
D. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran matematika disekolah memiliki tujuan mengajarkan kepada 
siswa tentang berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta 
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mempunyai kemampuan kerjasama. Dalam hal tersebut pembelajaran matematika 
harus bisa meningkatkan kemampuan koneksi matemati.  
Salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan koneksi matematis 
siswa adalah dikarenakan pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa 
hanya dijadikan objek pembelajaran yang pasif. Siswa jarang diminta untuk 
mengaitkan konsep matematika dengan konsep lainnya dan menarik kesimpulan 
pada saat akhir pembelajaran. Dengan proses pembelajaran seperti itu membuat 
kemampuan koneksi siswa menjadi lemah. 
Proses pembelajaran yang baik akan tercapai jika tujuan pendidikan dalam 
pembelajaran telah terlaksana. Tingkat ketercapaian tujuan dalam proses 
pembelajaran tidak lepas dari penerapan model pembelajaran yang tepat 
diterapkan oleh guru dalam pembelajaran. Untuk meningkatkan kemampuan 
koneksi matematis dan kemampuan penalaran matematis siswa dibutuhkan model 
pembelajaran yang baik untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan 
kemampuan penalaran matematis siswa. Strategi pembelajaran yang mampu 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa adalah strategi pembelajaran 
Goup Investigation (GI) dan strategi pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). 
Strategi pembelajaran yang bersifat Student Centered adalah strategi 
Group Invetigation dan strategi Two Stay Two Stray, dimana pada kedua strategi 
ini guru hanya bersifat fasilitator dan juga bukan merupakan satu-satunya pusat 
informasi, dikarenakan siswa juga dapat belajar dari buku-buku dan lingkungan 
sekitar. 
Srategi Group Investigation adalah suatu strategi pembelajaran yang lebih 





pengajaran di ruang kelas. Selain itu juga memadukan prinsip belajar demokratis 
dimana siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, baik dari tahap 
awal sampai akhir pembelajaran termasuk di dalamnya siswa mempunyai 
kebebasan untuk memilih materi untuk dipelajari sesuai dengan topik yang 
dibahas. Strategi ini juga menekankan terhadap penyelesaian suatu masalah 
kehidupan sehari-hari yang tidak terstruktur dan diselesaikan secara berkelompok.   
Sementara strategi pembelajaran Two Stay Two Stray adalah salah satu 
tipe pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok 
untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain, dimana ada 
dua anggota yang tinggal dan dua anggota kelompok yang bertamu. Model 
pembelajaran ini membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung. 
Berdasarkan uraian diatas, memungkinkan bahwa adanya pengaruh 
pembelajaran Group Investigation dan Two Stay Two Stray terhadap kemampuan 
koneksi matematis siswa di kelas XI MIA MAS Proyek UNIVA Medan.  
E. Penelitian Yang Relavan 
1. Yanti Bintang (2018) Jurusan Pendidikan Matematika , FITK, UINSU. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Perbedaan Kemampuan 
Penalaran Matematika Siswa Dengan Model Tipe Student Team 
Achievement Division (STAD) dan Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
(TSTS) Materi Pecahan di kelas VII Mts Swasta Sidikalang T.A 
2017/2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII. Sampel yang 





kelas VII-B sebagai kelas eksperimen I dan kelas VII-C sebagai 
eksperimen II. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 
penalaran berupa pre-test dan post-test yang berbentuk uraian tes yang 
berjumlah 5 soal. Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
uji normalitas dan homogenitas data. Rata-rata pre-test kemampuan 
penalaran kelas eksperimen I adalah 47,1875 dan post-test 69,375, maka 
perubahan rata-rata kemampuan penalaran kelas eksperimen I adalah 
22,1875. Rata-rata pre-test kemampuan penlaran kelas eksperimen II 
adalah 46,875 dan post-test 62, 96875, maka perubahan rata-rata 
kemampuan penalaran kelas eksperimen II adalah 16,09375. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan penalaran 
matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran TSTS lebih 
tinggi dari rata-rata kemampuan penalaran matematika siswa yang 
diajarkan dengan model STAD.  
2. Asri Widya Lestari (2016), Jurusan Pendidikan Metematika, FITK, 
UINSU. Penelitian ini bertujuan: (a) Untuk mengetahui bagaimana hasil 
belajar matematika siswa pada materi himpunan sebelum diajarkan dengan 
strategi Two Stay Two Stray (TSTS), (b) untuk mengetahui bagaimana 
penerapan strategi pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dalam 
pembelajaran matematika pada materi himpunan, (c) untuk mengetahui 
bagaimana peningkatan hasil belajar matematika pada materi himpunan 
setelah penerapan strategi Two Stay Two Stray  (TSTS) pada siswa kelas 
VII Mts Swasta Sabila Hamparan Perak tahun ajaran 2015/2016. 





penelitian ini adalah siswa kelas VII Mts Swasta Sabila Hamparan Perak 
yang berjumlah 38 siswa yang terdiri dari 22 siswa laki-laki dan 16 siswa 
perempuan. Pada tes awal sebelum digunakannya stratefi pembelajran Two 
Stay Two Stray (TSTS) diperoleh nilai rata-rata kelas 59,08 dengan 
presentase ketuntasan belajar sebesar 23,7% yaitu 9 siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar. Pada siklus I presentasi ketuntasan belajar 57,9% yaitu 
22 siswa (57,9%) mencapai ketuntasan belajar dan 16 siswa (42,10%) 
belum mencapai ketuntasan belajar dengan nilai rata-rata kelas 71,18. 
Kemudian terjadi peningkatan pada siklus II dengan nilai rata-rata kelas 
80,76 dan presentase ketuntasan belajar sebesar 86,84% yaitu 33 siswa 
mencapai ketuntasan belajar. Maka melalui strategi Two Stay Two Stray 
(TSTS) dapat meningatkan hasil belaar matematika siswa khususnya pada 
materi himpunan.   
F. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang rumusan masalah, maka hipotesis statistic 
dalam penelitian ini adalah: 
Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap tingkat 
kemampuan koneksi matematis yang di ajar dengan model 
pembelajaran Group Investigation (GI) dengan siswa yang diajar 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). 
Ha:  Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap tingkat kemampuan 
koneksi matematis yang di ajar dengan model pembelajaran 
Group Investigation (GI) dengan siswa yang diajar pembelajaran 















A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di MAS Proyek UNIVA Medan yang 
beralamat di Jl. GAru A No. 93, Harjosari I, Kec. Medan Amplas, Kota Medan, 
Sumatera Utara Populasi dalam penelitian ini dalah siswa kelas XI MIA MAS 
Proyek UNIVA Medan tahun 2019/2020.  
Kagiatan penelitian ini akan dilakukan pada semester I Tahun Pelajaran 
2019/2020, penetapan jadwal penelitian disesuaikan dengan jadwal yang 
ditetapakan oleh kepala sekolah dan guru bidang studi matematika. Materi 
pelajaran yang dipilih dalam penelitian ini adalah “Matriks”. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Secara singkat populasi diartikan 
sebagai wilayah generalisasi dari hasil penelitian. Generalisasi tersebut bisa saja 
dilakukan terhadap objek penelitian dan bisa juga dilakukan terhadap subjek 
penelitian.29 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA 
MAS Proyek UNIVA Tahun Ajaran 2019/2020, yang terdiri dari 2 kelas dengan 
jumlah murid sebanyak 63 siswa. 
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2. Sampel   
Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian (sampel 
secara harfiah berarti contoh). Dan penetapan/pengambilan sampel dari populasi 
mempunyai aturan, yaitu sampel itu representatif (mewakili) terhadap populasi.30 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling. 
Dikatakan Simple pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata dalam populasi. Dalam penelitian ini terpilih dua sampel 
kelas XI MIA I jumlah siswanya 31 siswa dan diajarkan dengan strategi 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). Kemudian kelas XI MIA 
II dengan jumlah siswa didalam kelas sebanyak 32 siswa dan diajarkan dengan 
strategi pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). 
C. Defenisi Operasional 
Untuk menghindari penafsiran terhadap penggunaan istilah pada penelitian 
ini, maka perlu diberikan defenisi operasional pada variabel penelitian sebagai 
berikut: 
1. Strategi Group Investigation 
Group Ivestigation merupakan strategi pembelajaran yang membuat 
suasana belajar siswa menjadi lebih aktif. Pada strategi pembelajaran ini sisiwa 
dituntut untuk mecari sendiri bahan pelajaran dari berbagai sumber, setelah 
menemukan bahan pelajaran tersebut siswa menginvestigasikan dan 
mengkomunikasikan bahan pelajaran tersebut secara berkelompok.  
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2. Strategi Two Stay Two Stray 
Strategi pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) adalah strategi 
pembelajaran yang membuat suasana belajar di kelas menjadi lebih aktif dan yang 
berperan aktif dalam pembelajaran ini adalah siswa. Siswa yang berperan penting 
dalam proses pembelajaran ini, sehingga dengan pembelajaran ini kemampuan 
yang dimiliki siswa bisa berkembang. Strategi pembelajaran Two Stay Two Stray 
juga membuat pengalaman belajar siswa menjadi lebih mengesankan. 
3. Kemampuan Koneksi 
Koneksi matematis adalah pengaitan matematika dengan pelajaran lain 
atau topik lain. Oleh sebab itu, kemampuan koneksi sangat berguna untuk siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Degan adanya kemampuan koneksi 
dalam diri siswa bisa menimbulkan daya fikir untuk mengaitkan pembelajaran 
matematika dengan pembelajaran yang lain atau dengan topik yang berbeda. 
Siswa harus mampu menggunakan matematika dalam bidang ilmu lain, mampu 
mengaitkan matematika dengan konsep matematika lain dan dengan bidang ilmu 
lain maupun matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
D. Metode dan Desain Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel bebas, yaitu strategi pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI) dan model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray (TSTS). Sebagai variabel terikatnya yaitu kemampuan 
koneksi  matematika siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
quasi experimental (eksperimen semu). Metode ini mempunyai kelompok kontrol, 





yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.31 Sehingga tidak memungkinkan 
peneliti melakukan pengontrolan secara penuh terhadap variabel dan objek 
penelitian. 
Penelitian ini akan menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen I dan 
kelas eksperimen II. Kelas eksperimen I akan diberikan perlakuan dengan strategi 
pembelajaran kooperatif tipe GI, sedangkan pada kelas eksperimen II akan 
diberikan perlakuan dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe GI.  
Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu the randomized pretest-
posttest control group design. Pada desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih 
secara acak (random), sebelum dilakukan penelitian kedua kelompok diberi 
pretest (tes awal) untuk mengetahui keadaan awalnya, kemudian diakhir 
penelitian kedua kelompok diberi tes akhir (posttest). Dua kelas dianggap sama 
dalam segala aspek yang relevan yang berbeda hanya perlakuan yang diberikan 
saja. Desain penelitian tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Desain Penelitian 
Pretest Perlakuan Posttest 
O1 GI O3 
O2 TSTS O4 
 
H0 : μO3= μO4 
Ha : μO3≠ μO4 
Keterangan: 
SBT : Perlakuan pada kelas eksperimen I yaitu dengan strategi pembelajaran  
kooperatif tipe GI 
NHT : Perlakuan pada kelas eksperimen II yaitu dengan strategi pembelajaran  
                                                             





kooperatif tipe TSTS 
O1 : Pretest kelas eksperimen I 
O2 : Pretest kelas eksperimen II 
O3 : Posttest kelas eksperimen I 
O4 : Posttest kelas eksperimen II 
E. Instrumen dan Pengumpulan Data 
Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk tes. Tes adalah alat atau 
prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam 
suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.32 Adapun tes yang 
digunakan di dalam penelitian ini adalah tes untuk kemampuan koneksi dan 
kemampuan penalaran matematika siswa yang berjumlah 10 butir. Dimana 5 butir 
soal untuk kemampuan koneksi dan 5 lagi untuk kemampuan penalaran. 
1. Tes Kemampuan Koneksi 
Tes kemampuan koneksi siswa berupa soal uraian yang berkaitan langsung 
dengan kemampuan koneksi siswa, yang berfungsi untuk mengetahui kemampuan 
koneksi siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan. Soal-soal 
tersebut telah disusun sedemikian rupa memuat indikator-indikator kemampuan 
koneksi. Dipilih tes berbentuk uraian, karena dengan tes berbentuk uraian dapat 
diketahui pola dan variasi jawaban siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 
Berikut kisi-kisi tes kemampuan koneksi: 
 
 
                                                             
32 Suharsimi Arikunto, (2012), Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi 









No. Soal Materi 
1. Mendeskripsikan dan 
menganalisis konsep 
dasar operasi matriks 





representasi konsep dan 
prosedur matematika.  










2. Memadu berbagai 
konsep dan aturan 
operasi matriks dan 
menyajikan model 
matematika dari 




invers matriks dalam 
pemecahan. 
2. Mengidentifakasi 
hubungan satu prosedur 
ke prosedur lain dalam 
representasi yang 
ekuivalen. 
3. Menjelaskan penerapan 
topik matematika dalam 
konten lain atau masalah 
kehidupan sehari-hari. 
 




Dari kisi-kisi dan indikator yang telah dibuat untuk menjamin validitas dari 
sebuah soal maka selanjutnya dibuat pedoman penskoran yang sesuai dengan 
indikator untuk menilai instrumen yang telah di buat. Adapun kriteria 






Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Koneksi matematika 







 Mengidentifikasi konsep/ prosedur/ 
proses matematika yang termuat dalam 
situasi yang diberikan 
0-3 
 Menjelaskan hubungan antara 
konsep/prosedur/proses matematika serta 
mengidentifikasi nama hubungan 
tersebut. 
0-3 
 Tidak ada jawaban 0 
Skor maksimal 0-6 




prosedur lain dalam 
representasi yang 
ekuivalen. 
 Mengidentifikasi representasi ekuivalen 
suatu konsep matematika 
0-3 
 Mengidentifikasi hubungan 
prosedur/proses yang termuat dalam 
representasi ekuivalen suatu konse 
matematika 
0-3 
 Mengidentifikasi nama hubungan 
prosedur/proses yang bersangkutan 
0-2 
 Tidak ada jawaban 0 




konten lain atau 
masalah kehidupan 
sehari-hari. 
 Mengidentifikasi konsep/proses yang 
termuat dalam konten bidang studi lain 
atau masalah sehari-hari yang disajikan. 
0-2 
 Mengidentifikasi konsep/proses 
matematika yang serupa dengan 
konsep/proses dalam masalah bidang 
studi lain atau masalah sehari-hari. 
0-2 
 Menyelesaikan masalah bidang studi lain 
atau masalah sehari-hari. 
0-2 
 Menjelaskan dan mengidentifikasi nama 
konsep matematika yang termuat dalam 
masalah/konten bidang studi lain atau 
masalah sehari-hari.  
0-2 
 Tidak ada jawaban. 0 
 







Agar memenuhi kriteria alat evaluasi penilaian yang baik yakni mampu 
mencereminkan kemampuan yang sebenarnya dri tes yang dievaluasi, maka alat 
evaluasi tersebut memiliki kriteria sebagai berikut: 
a. Validitas Tes  
Perhitungan validitas butir tes menggunakan rumus Product Moment 
angka kasar yaitu:  
  








                            ………(1)
 
Keterangan: 
x = Skor butir 
y = Skor total 
rxy = Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total 
N = Banyak siswa 
Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑥𝑦 
(𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh dari nilai kritis r product moment). 
b. Reabilitas Tes 
Suatu alat ukur disebut memiliki reabilitas yang tinggi apabila instrumen 
itu memberikan hasil pengukuran yang konsisten. Untuk menguji reliabilitas tes 




















































                                                                 ……….(4) 
Keterangan : 
r11 : Reliabilitas yang dicari 
∑𝜎i2 : Jumlah varians skor tiap-tiap item 
𝜎t2 : Varians total  
n  : Jumlah soal  
N :  Jumlah responden 
Dengan kriteria reliabilitas tes : 
r11≤0,20 reliabilitas sangat rendah (SR) 
0,20 <r11≤0,40 reliabilitas rendah (RD) 
0,40 <r11≤0,60 reliabilitas sedang (SD) 
0,60 <r11≤0,80 reliabilitas tinggi (TG) 
0,80 <r11≤1,00 reliabilitas sangat tinggi (ST) 
c. Tingkat Kesukaran 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 




          ……….(5)
 
Keterangan:  
I  :Indeks Kesukaran  
B:  Jumlah Skor 
N :  Jumlah skor ideal pada setiap soal tersebut ( n x Skor Maks )  
Kriteria penentuan indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut :  





0,00<TK< 0,30  ; soal dengan kategori sukar (SK) 
0,30<TK< 0,70 ; soal dengan kategori sedang (SD) 
0,70<TK< 1  ; soal dengan kategori mudah (MD)  
TK = 1   ; soal dengan kategori terlalu mudah(TM) 
d. Daya Pembeda Soal 
Untuk menghitung daya beda soal terlebih dahulu skor dari peserta tes 
diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah. Untuk kelompok kecil ( kurang dari 
100), maka seluruh kelompok testee dibagi dua sama besar yaitu 50 % kelompok 








       ……….(6)
 
Keterangan: 
DP  : Daya pembeda soal  
SA : Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 
SB : Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 
IA : Jumlah skor ideal salah satu kelompok butir soal yang dipilih 
Kriteria tingkat daya pembeda soal adalah sebagai berikut : 
Dp ≤ 0,0    ;  sangat jelek 
0,0  < Dp ≤ 0,20  ; jelek 
0,20 < Dp ≤ 0,40  ; cukup 
0,40 < Dp ≤ 0,70  ; baik 







F. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini meggunakan teknik pengumpulan data yaitu tes. Tes yang 
digunakan adalah tes kemampuan koneksi matematika siswa dengan soal 
berbentuk uraian dan tes dilakukan setelah perlakuan diberikan kepada kelas 
eksperimen. 
G. Teknik Analisi Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri ats dua bagian 
yatu analisis deskriptif dan analisa inferensial. 
1. Uji Kecenderungan 
Uji kecenderungan dianalisa dengan menggunakan harga rata-rata ideal 
(Mi) dan standar deviasi ideal (SDi). Adapun rumus rata-rata ideal (Mi) dan 
standar deviasi ideal (SDi) adalah sebagai berikut: 
Mi = 




skor tertinggi – skor terendah
6
 
Dari rata-rata ideal dan standar deviasi ideal dapat ditentukan lima kategori 
kecenderungan sebagai berikut: 
Tabel 3.9 
Pedoman Membuat Kategori Penilaian 
Kategori Penilaian Rumus 
Sangat Rendah x≤Mi – 1,5SDi 
Rendah Mi – 1,5SDi <x≤Mi – 0,5SDi 
Sedang M – 0,5SDi <x≤Mi + 0,5SDi 
Tinggi M + 0,5SDi <x≤Mi + 1,5SDi 







2. Analisis Deskriptif 
 Analisis deskriptif dilakukan dengan penyajian data melalui tabel 
distribusi frekuensi histogram, rata-rata dan simpangan baku.  





b. Menghitung standar deviasi 























= semua skor dijumlahkan, dibagi N kemudian dikuadratkan. 
3. Analisi Inferensial 
Pada analisis inferensial digunakan pada pengujian hipotesis statistik. 
Setelah melakukan tes kemampuan koneksi matematika siswa, maka diperoleh 
data dari kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Untuk mengetahui adanya 
perbedaan penggunaan pembelajaran kooperatif tipe GI dan TSTS terhadap 
kemampuan koneksi matematika siswa, maka dilakukan uji hipotesis 
menggunakan uji-t. Persyaratan pengujian hipotesis adalah data terlebih dahulu 







1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi 
asumsi kenormalan dalam analisis data statistik parametrik. Pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau 
tidak.33 Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji normalitas 
Lilliefors. Kelebihan uji ini adalah penggunaan dan penghitungannya yang 
sederhana dan cukup kuat sekalipun dengan ukuran sampel yang kecil. Langkah-
langkah uji normalitas Lilliefors adalah sebagai berikut:34 
a) Buat H0 dan Ha 
H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap tingkat 
kemampuan koneksi matematika yang diajar dengan strategi 
pembelajaran Group Investigation dengan siswa yang diajar 
dengan Two Stay Two Stray. 
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap tingkat 
kemampuan koneksi matematika yang diajar dengan model 
pembelajaran Group Investigation dengan siswa yang diajar 
dengan Two Stay Two Stray. 










c) Setiap data 𝑥1,𝑥2 ,…,xn di jadikan bilangan baku Z1, Z2……..Zn dengan 
menggunakan rumus Zscore = 
xi – X
s
, (?̅?dan S merupakan rata-rata dan 
simpangan baku sampel) 
                                                             
33 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op. Cit, h. 243. 





d) Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar disteribusi normal 
baku, kemudian di hitung peluang F(zi) = P(Z ≤ 𝑍𝑖). Perhitungan 
peluang F(Zi) dapat dilakukan dengan menggunakan daftar wilayah 
luas dibawah kurva normal. 
e) Selanjutnya dihitung proporsi Z1, Z2,…………..,Zn yang lebih kecil 
atau sama dengan Zi. jika proporsi ini dinyatakan oleh S(Zi). 
Maka, S(Zi) = 
banyaknya z1,z2…….,zn yang ≤zi
n
 untuk memudahkan menghitung 
proporsi ini maka urut kan data terkecil sampai terbesar. 
f) Hitung selisih F(Zi) – S(Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya . 
g) Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 
tersebut. Sebutkan harga terbesar ini L0. 
h) Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, kita bandingkan L0 ini 
dengan nilai kritis L untuk taraf nyata ∝= 0,05 dengan kriteria: 
- Jika L0< Ltabel maka data berdistribusi normal. 
- Jika L0> Ltabel maka data tidak berdistribusi normal. 
Jika data tidak terdistribusi secara normal, maka akan dilakukan uji non-
parametrik. 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah varians 
sampel yang akan dikomparasikan itu homogen atau tidak.35 Uji homogenitas 
                                                             
35 Muncarno, (2017), “Cara Mudah Belajar Statistik Pendidikan”, Yogyakarta: Media 












F = Uji Fisher 
Kriteria Pengujian yaitu : 
a. Jika Fhitung < Ftabel, maka Ha diterima, yang berarti varians kedua populasi 
homogen. 
b. Jika Fhitung > Ftabel, maka Ha ditolak, yang berarti varians kedua populasi 
tidak homogen. 
Jika data tidak homogen, maka akan dilakukan uji hipotesis uji t’ (t-aksen). 
3. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematika yang diajarkan dengan strategi 
pembelajaran kooperatif tipe GI dan TSTS pada materi matrix, maka dilakukan uji 
hipotesis. Uji hipotesis dilakukan setelah uji prasyarat dinyatakan data 
berdistribusi normal dan homogen. Untuk menguji hipotesis dalam hal ini 
digunakan uji t. Uji t digunakan untuk membandingkan rata-rata dua populasi 
dengan data yang berskala interval.37 
 
 
                                                             
36Sugiyono, (2010), Op.Cit, h. 276. 
37 Jonathan Sarwono, (2018), “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Edisi 2”, 






















 ?̅?1 = rata rata kelompok I  
?̅?2 = rata rata kelompok II  
𝑆1
2
 = variansi dari kelompok I  
𝑆2
2
 = variansi dari kelompok II  
𝑛1 = besar sample dari kelompok I  
 𝑛2 = besar sample dari kelompok II 
Pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 untuk mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  digunakan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙𝑑𝑘 =
𝑛1 + 𝑛2 − 2.Kriteria pengambilan keputusan dirumuskan sebagai berikut: 
- Jika thitung> ttabel maka Ha diterima 
Jika thitung< ttabel maka Ha ditolak 
4. Hipotesis Statistik 
H0 : μA1B1= μA2B1 
Ha : μA1B1≠ μA2B1 
Keterangan: 
μA1B1 = skor rata-rata kemampuan koneksi matematika siswa yang diajar 
dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. 
μA2B1 = skor rata-rata kemampuan koneksi matematika siswa yang diajar 
dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
                                                             















A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Kemampuan Koneksi Siswa 
Penelitian ini merupakan bentuk eksperimen yang bertujuan untuk melihat 
pebedaan strategi pembelajaran Group Investigation dan Two Stay Two Stray  
terhadap kemampuan koneksi siswa yang melibatkan 2 kelas XI MAS Proyek 
UNIVA Medan sebagai sampel penelitian. Dimana kedua kelas diberikan 
perlakuan berbeda sesuai dengan strategi pembelajaran yang digunakan, yaitu 
kelas XI MIA 1 sebagai kelas eksperimen I yang diajar dengan menggunakan 
strategi pembelajaran Group Investigation dan kelas XI MIA 2 sebagai kelas 
eksperimen II yang diajar dengan strategi pembelajaran Two Stay Two Stray. 
Sebelum melakukan eksperimen seluruh siswa yang terlibat dalam 
penelitian ini terlebih dahulu dilakukan tes kemampuan awal (pretest). Tes 
tersebut dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum diterapkan 
strategi pembelajaran Group Investigation dan Two Stay Two Stray.  
Siswa kelas XI MIA MAS Proyek UNIVA Medan yang berjumlah 20 
orang ditetapkan sebagai validator untuk memvalidasi instrumen tes berbentuk 
essai tertulis yang akan digunakan pada tes akhir setelah tindakan. Berdasarkan 
hitungan uji validitas terhadap instrumen tes yang berjumlah 10 soal essai, 






Setelah hasil perhitungan validitas diketahui, maka dilakukan perhitungan 
reliabilitas. Dari hasil perhitungan didapati bahwa reliabilitas berada pada kisaran 
0,69432 dan termasuk kedalam kategori reliabilitas tinggi. Hal ini berarti 
instrumen yang digunakan bersifat konsisten dan dapat dipercaya untuk mengukur 
kemampuan koneksi siswa kelas XI MAS Proyek UNIVA Medan. Seluruh soal 
kecuali soal no 3 dan nomor 9 berada dalam tingkat kesukaran sedang dilihat dari 
hasil uji tingkat kesukaran soal. Selanjutnya dilakukan uji daya pembeda soal. 
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa soal nomor 3 berada dalam kategori baik, 
dan soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 berada dalam kategori sangat baik.  
Berdasarkan seluruh uji dalam perhitungan yang telah dilakukan terhadap 
soal-soal dalam instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan koneksi 
siswa berjumlah 8 soal, yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, dan 10. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian  
a. Data hasil Pretest kemampuan koneksi matematika siswa yang diajar 
dengan strategi pembelajaran Group Investigation 
Tabel 4.1 
Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen I 
No. A1 (Kelas Eksperimen I) 
1.  N 30 
2.  ∑ X 883 
3.  Sd 9,895 
4.  Varians 97,909 
5.  Mean 29,4 
6.  Skor Max 45 
7.  Skor Min 6 






Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pretest kemampuan koneksi 
matematika siswa pada kelas eksperimen I yang terdapat pada lampiran 24, data 
distribusi dengan frekuensi 30 dapat diuraikan sebagai berikut: adapun nilai rata-
rata hitung 29,4; variansi 97,909; standar deviasi 9,895; skor maksimum 45 dan 
skor minimum 6 dengan rentang 39. 
Rata-rata hasil pretest pada kelas eksperimen I adalah 29,4, maka terlihat 
bahwa kemampuan awal koneksi matematika siswa pada kelas eksperimen I 
tergolong sedang. Dalam hal ini, terdapat beberapa siswa yang memiliki 
pemahaman yang cukup baik, terlihat pada lembar jawaban siswa terdapat 
beberapa siswa yang dapat menjawab soal-soal yang diberikan tetapi masih 
banyak juga siswa yang masih belum dapat menjawab semua soal yang telah 
diberikan. 
Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut. 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelas Eksperimen I 
Kelas Interval Kelas F F Kum Fr 
1 5,5 - 12,5 2 2 7 
2 12,5 - 19,5 3 5 10 
3 19,5 - 26,5 4 9 13 
4 26,5 - 33,5 9 18 30 
5 33,5 - 40,5 10 28 33 
6 40,5 - 47,5 2 30 7 
Jumlah 30  100 
Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data pretest kelas 







Histogram Data Pretest Kelas Eksperimen I 
b. Data hasil Pretest kemampuan koneksi matematika siswa yang diajar 
dengan strategi pembelajaran Two Stay Two Stray 
Tabel 4.3 
Data HasilPretest Kelas Eksperimen II 
No. A2 (Kelas Eksperimen II) 
1.  N 30 
2.  ∑ X 615 
3.  Sd 7,938 
4.  Varians 63,017 
5.  Mean 20,500 
6.  Skor Max 42 
7.  Skor Min 10 
8.  Range 32 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pretest kemampuan koneksi 
matematika siswa pada kelas eksperimen II yang terdapat pada lampiran 25, data 




















rata hitung 20,500; variansi 63,017; standar deviasi 7,938; skor maksimum 42 dan 
skor minimum 10 dengan rentang 32. 
Rata-rata hasil pretest pada kelas eksperimen II adalah 20,500, maka 
terlihat bahwa kemampuan awal koneksi matematika siswa pada kelas eksperimen 
II tergolong rendah. Dalam hal ini, rata-rata siswa masih memiliki pemahaman 
yang rendah, terlihat pada lembar jawaban siswa yang masih belum dapat 
menjawab semua soal yang telah diberikan. 
Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut. 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelas Eksperimen II 
Kelas Interval Kelas F F Kum Fr 
1 9,5 - 15,5 7 5 23 
2 15,5 - 21,5 13 19 43 
3 21,5 - 27,5 5 24 17 
4 27,5 - 33,5 2 26 7 
5 33,5 - 39,5 2 29 7 
6 39,5 - 45,5 1 30 3 
Jumlah 30   100 
 
Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data pretest kelas 
eksperimen II sebagai berikut: 
 
Gambar 4.2 





















Setelah mengetahui hasil tes kemampuan awal siswa, maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa dalam koneksi matematika masih 
tergolong rendah, baik pada kelas eksperimen I maupun kelas eksperimen II, 
masih banyak siswa yang tidak mampu mengerjakan soal yang telah diberikan. 
Maka selanjutnya siswa diberikan perlakuan dengan strategi pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation dan Two Stay Two Stray pada kelas 
eksperimen I dan kelas eksperimen II. Setelah diberikan perlakuan kedua kelas 
diberikan kembali post test dengan soal yang sama seperti pretest. Tujuan 
pemberian post test adalah untuk melihat kemampuan koneksi matematika siswa 
setelah diterapkan ke dua strategi pembelajaran yang berbeda pada kelas 
eksperimen I dan eksperimen II. 
c. Data Post Test kemampuan koneksi matematika siswa yang diajar 
dengan strategi pembelajaran Group Investigation 
Setelah melakukan pembelajaran di kelas eksperimen I dengan 
menerapkan strategi pembelajaran Group Investigation maka pada akhir 
pertemuan siswa diberikan post test untuk mengetahui hasil belajar dari kelas 
tersebut.  
Tabel 4.5 
Data HasilPost Test Kelas Eksperimen I 
No. A1 (Kelas Eksperimen I) 
1.  N 30 
2.  ∑ X 1573 
3.  Sd 9,944 
4.  Varians 98,875 
5.  Mean 52,433 
6.  Skor Max 69 
7.  Skor Min 29 






Berdasarkan data di atas, diperoleh hasil belajar dengan menggunakan 
strategi pembelajaran Group Investigation (kelas eksperimen I) skor rata-rata 
52,433 dan standar deviasi sebesar 9,944. Apabila skor rata-rata dihitung kedalam 
bentuk nilai, maka nilai rata-rata untuk kelas eksperimen I yang diajar dengan 
strategi pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation adalah 76. Hal ini 
berarti bahwa siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran 
Group Investigation, nilai rata-ratanya memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yang ditetapkan oleh pihak sekolah adalah 75.  
Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut. 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Data Post Test Kelas Eksperimen I 
Kelas Interval Kelas F F Kum Fr 
1 28,5 - 35,5 2 2 7 
2 35,5 - 42,5 2 4 7 
3 42,5 - 49,5 5 9 17 
4 49,5 - 56,5 9 18 30 
5 56,5 - 63,5 8 26 27 





Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data post testkelas 







Histogram Data Post Test Kelas Eksperimen I 
d. Data Post Test Kemampuan Koneksi Matematika Siswa yang di ajar 
dengan strategi pemebelajaran Two Stay Two Stray 
Setelah melakukan pembelajaran di kelas eksperimen II dengan 
menerapkan strategi pembelajaran Group Investigation maka pada akhir 
pertemuan siswa diberikan post test untuk mengetahui hasil belajar dari kelas 
tersebut.  
Tabel 4.7 
Data HasilPost Test Kelas Eksperimen II 
No. A1 (Kelas Eksperimen I) 
9.  N 30 
10.  ∑ X 1344 
11.  Sd 11,737 
12.  Varians 137,75 
13.  Mean 44,800 
14.  Skor Max 69 
15.  Skor Min 30 

























Berdasarkan data di atas, diperoleh hasil belajar dengan menggunakan 
strategi pembelajaran Two Stay Two Stray (kelas eksperimen II) skor rata-rata 
44,800 dan standar deviasi sebesar 11,737. Apabila skor rata-rata dihitung 
kedalam bentuk nilai, maka nilai rata-rata untuk kelas eksperimen II yang diajar 
dengan strategi pembelajaran Two Stay Two Stray adalah 65. Hal ini berarti 
bahwa siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran Two Stay 
Two Stray, nilai rata-ratanya tidak memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yang ditetapkan oleh pihak sekolah adalah 75.  
Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4. 8 berikut. 
Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi Data Post Test Kelas Eksperimen II 
Kelas 
Interval 
Kelas F F Kum Fr 
1 29,5 - 36,5 7 7 23 
2 36,5 - 43,5 10 17 33 
3 43,5 - 50,5 4 21 13 
4 50,5 - 57,5 4 25 13 
5 57,5 - 64,5 2 27 7 
6 64,5 - 71,5 3 30 10 
Jumlah 30   100 
 
Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data kelas eksperimen 







Histogram Data Post Test Kelas Eksperimen II 
3. Uji Kecenderungan 
Uji kecenderungan digunakan untuk menentukan kategori penilaian pada 
interval skor kemampuan koneksi matematika siswa pada penelitian ini.  Pada 
soal pretest dan post test yang digunakan pada penelitian ini mempunyai skor 
maksimal untuk semua soal adalah 69. Jadi, untuk menentukan siswa tersebut 
dalam cakupan kategori yang mana, maka menentukannya adalah dengan 
menggunakan uji kecenderungan. 
Skor maksimal (Xmaks) pada semua soal yang digunakan untuk pretest dan 
post test adalah 69. Dimana setiap soal terdiri dari beberapa indikator dengan skor 
maksimal setiap indikator adalah 3 dan tidak semua soal mengandung beberapa 
indikator yang sama, ada yang satu soal hanya mengandung 1 indikator saja dan 
ada juga beberapa soal yang mengandung lebih dari 1 indikator, sehingga jika 
dijumlahkan skor maksimal untuk 9 soal yang diberikan adalah 69. Sementara 




















Untuk menghitung mean agar dapat membentuk kriteria penilaian,      
Mean = ½ (Xmaks + Xmin) dan untuk menghitung standar deviasi,                          
SD = 1/6 (Xmaks – Xmin). Maka setelah dilakukan perhitungan, maka didapatlah 
interval kriteria skor kemampuan koneksi matematika yang disajikan pada tabel 
4.9 berikut. 
Tabel 4.9 
Interval Kriteria Skor Kemampuan Koneksi Matematika 
No. Interval Nilai Kategori Penilaian 
1.  x≤ 17,25 Sangat Rendah 
2.  17,25 <x≤28,75 Rendah 
3.  28,75 <x≤40,25 Sedang 
4.  40,25 <x≤51,75   Tinggi 
5.  x>51,75 Sangat Tinggi 
 
Selanjutnya penilaian data pretest kemampuan koneksi matematika siswa 
kelas eksperimen I dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut. 
Tabel 4.10 
Penilaian (Pretest) Kemampuan koneksi  
Matematika Siswa Pada Kelas Eksperimen I 
No. Interval Nilai 
Jumlah 
Siswa 
Presentase Kategori Penilaian 
1.  x≤ 17,25 5 17% Sangat Rendah 
2.  17,25 <x≤28,75 6 20% Rendah 
3.  28,75 <x≤40,25 17 57% Sedang 
4.  40,25 <x ≤51,75 2 6% Tinggi 
5.  x>51,75 0 0% Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan data pada tabel diatas, diperoleh bahwa kemampuan awal 
koneksi matematika siswa pada kelas eksperimen I diperoleh: jumlah siswa yang 





siswa yang memiliki nilai kategori rendah sebanyak 6 siswa atau sebesar 20%, 
siswa yang memiliki nilai kategori sedang sebanyak 17 siswa atau sebesar 57%, 
dan siswa yang memiliki nilai kategori tinggi sebanyak 2 siswa atau sebanyak 6%, 
adapun siswa yang memiliki nilai sangat tinggi yaitu tidak ada atau sebanyak 0%.  
Selanjutnya penilaian data pretest kemampuan koneksi matematika siswa 
kelas eksperimen II dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut. 
Tabel 4.11 
Penilaian (Pretest) Kemampuan Koneksi  
Matematika Siswa Pada Kelas Eksperimen II 
No. Interval Nilai 
Jumlah 
Siswa 
Presentase Kategori Penilaian 
1.  x≤ 17,25 13 46% Sangat Rendah 
2.  17,25 <x≤28,75 12 38% Rendah 
3.  28,75 <x≤40,25 5 16% Sedang 
4.  40,25 <x ≤51,75 0 0% Tinggi 
5.  x>51,75 0 0% Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan data pada tabel diatas, diperoleh bahwa kemampuan awal 
koneksi matematika siswa pada kelas eksperimen II diperoleh: jumlah siswa yang 
memperoleh nilai kategori sangat rendah sebanyak 13 siswa atau sebesar 46%, 
siswa yang memiliki nilai kategori rendah sebanyak 12 siswa atau sebesar 38%, 
dan siswa yang memiliki nilai kategori sedang sebanyak 5 siswa atau sebesar 
16%, adapun siswa yang memiliki nilai tinggi dan sangat tinggi yaitu tidak ada 
atau sebanyak 0%.  
Selanjutnya penilaian data post test kemampuan koneksi matematika siswa 








Penilaian (Post Test) Kemampuan Koneksi  
Matematika Siswa Pada Kelas Eksperimen I 
No. Interval Nilai 
Jumlah 
Siswa 
Presentase Kategori Penilaian 
1.  x≤ 17,25 0 0% Sangat Rendah 
2.  17,25 <x≤28,75 0 0% Rendah 
3.  28,75 <x≤40,25 4 13% Sedang 
4.  40,25 <x ≤51,75 10 33%   Tinggi 
5.  x>51,75 16 54% Sangat Tinggi 
  
 Berdasarkan data pada tabel diatas, diperoleh bahwa kemampuan koneksi 
matematika siswa pada kelas eksperimen I yaitu kelas yang diajar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation memiliki 
nilai yang bervariasi antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. 
Berdasarkan data pada tabel diatas, diperoleh bahwa kemampuan koneksi 
matematika siswa pada kelas eksperimen I diperoleh: jumlah siswa yang memiliki 
nilai kategori sedang sebanyak 4 siswa atau sebesar 13%,  siswa yang memiliki 
nilai kategori tinggi sebanyak 10 siswa atau sebesar 33%, dan siswa yang 
memiliki nilai kategori sangat tinggi sebanyak 16 siswa atau sebesar 54%, adapun 
siswa yang memiliki nilai rendah dan sangat rendah yaitu tidak ada atau sebanyak 
0%. Dalam hal ini tampak bahwa ada peningkatan kemampuan koneksi 
matematika siswa setelah diberikan perlakuan strategi pembelajaran kooperatif 
tipe Group Investigation. 
Selanjutnya penilaian data post test kemampuan koneksi matematika siswa 









Penilaian (Post Test) Kemampuan Koneksi  
Matematika Siswa Pada Kelas Eksperimen II 
No. Interval Nilai 
Jumlah 
Siswa 
Presentase Kategori Penilaian 
1.  x≤ 17,25 0 0% Sangat Rendah 
2.  17,25 <x≤28,75 0 0% Rendah 
3.  28,75 <x≤40,25 14 47% Sedang 
4.  40,25 <x ≤51,75 7 23%   Tinggi 
5.  x>51,75 9 30% Sangat Tinggi 
  
 Berdasarkan data pada tabel diatas, diperoleh bahwa kemampuan koneksi 
matematika siswa pada kelas eksperimen II yaitu kelas yang diajar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray memiliki 
nilai yang bervariasi antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. 
Berdasarkan data pada tabel diatas, diperoleh bahwa kemampuan koneksi 
matematika siswa pada kelas eksperimen II diperoleh: jumlah siswa yang 
memiliki nilai kategori sedang sebanyak 14 siswa atau sebesar 47%,  siswa yang 
memiliki nilai kategori tinggi sebanyak 7 siswa atau sebesar 23%, dan siswa yang 
memiliki nilai kategori sangat tinggi sebanyak 9 siswa atau sebesar 30%, adapun 
siswa yang memiliki nilai rendah dan sangat rendah yaitu tidak ada atau sebanyak 
0%. Dalam hal ini tampak bahwa peningkat kemampuan koneksi matematika 
siswa setelah diberikan perlakuan strategi pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray. 
B. Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum melakukan uji hipotesis terhadap hasil tes kemampuan akhir 
siswa, perlu dilakukan uji persyaratan data meliputi: Pertama, bahwa data 





populasi yang berdistribusi normal. Ketiga, kelompok data mempunyai variansi 
yang homogen. Data telah diambil secara acak sesuai teknik sampling. Maka, 
akan dilakukan uji persyaratan analisis normalitas dan homogenitas dari distribusi 
data yang diperoleh. 
1. Uji Normalitas 
Teknik analisis uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis Lilliefors, yaitu suatu teknik analisis secara parametrik sebelum 
dilakukannya hipotesis, dengan taraf nyata ∝ = 0,05. Berdasarkan sampel acak 
maka diuji hipotesis nol bahwa sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
dan hipotesis tandingan bahwa populasi berdistribusi tidak normal, dengan 
ketentuan jika Lhitung< Ltabelmaka sebaran data memiliki distribusi normal, tetapi 
jika Lhitung> Ltabel maka sebaran data tidak berdistribusi normal. Hasil analisis 
normalitas untuk masing-masing sub kelompok dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 4.15 






Lhitung Ltabel Lhitung Ltabel 
Kelas 
Eksperimen I 
0,093 0,162 Normal 0,088 0,162 Normal 
Kelas 
Eksperimen II 
0,158 0,162 Normal 0,161 0,162 Normal 
Hasil perhitungan uji normalitas untuk tes awal pada pada kelas eksperimen I 
dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation diperoleh nilai 
L0 = 0,093 dengan nilai Ltabel = 0,162. Dan data pretest kelas eksperimen II 
dengan strategi pembelajaran Two Stay Two Stray diperoleh L0 = 0,158 < Ltabel = 
0,162. Data post test kelas eksperimen I dengan strategi pembelajaran kooperatif 





Dan data post test kelas eksperimen II dengan strategi pembelajaran Two Stay 
Two Stray diperoleh L0 = 0,161 < Ltabel = 0,162.  Dengan demikian dapat 
disimpulkan data pretest dan post test memiliki sebaran data yang distribusi 
normal. 
2. Uji Homogenitas  
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui kelas sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak, artinya sampel yang dipakai dalam 
penelitian ini dapat mewakili seluruh populasi yang ada atau tidak.  
Untuk pengujian homogenitas digunakan uji kesamaan kedua varians 
yaitu uji F. Jika Fhitung>Ftabel maka Ha ditolak dan jika Fhitung<Ftabel maka Ha 
diterima. Dengan derajat kebebasan pembilang 𝑛1−1 dan derajat kebebasan 
penyebut 𝑛2−1 dengan taraf nyata (α= 0,05). Hasil uji homogenitas yang diperoleh 
dapat dilihat pada tabel 4.16. 
Tabel 4.16 










97,909 63,017 1,554 1,861 Homogen 
Post test kelas 
eksperimen I 
dan II 
137,752 98,875 1,393 1,861 Homogen 
 
Uji homogenitas data pretest diperoleh Fhitung = 1,563< Ftabel = 1,861. Data 
post test diperoleh Fhitung= 1,350 < Ftabel= 1,861. Dengan demikian dapat 
disimpulkan dari data pretest dan post test bahwa sampel yang digunakan dalam 
penelitian berasal dari populasi yang homogen. Ini berarti sampel yang dipilih 
kelas XI MIA 2 dan kelas XI MIA 1 dapat mewakili keseluruhan populasi yang 





Didasarkan tabel 4.16 nilai Fhitung<Ftabel yang berarti bahwa sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan homogen atau dapat mewakili seluruh 
populasi yang ada. 
C. Pengajuan Hipotesis 
Apabila syarat-syarat sudah dipenuhi, maka pengujian hipotesis dilakukan 
dengan menggunakan rumus uji t pada taraf 𝛼 = 0,05. Dimana pengujian ini 
digunakan untuk menguji hipotesis apakah kebenarannya dapat diterima atau 
tidak. Teknik uji t ini digunakan untuk mengetahui perbedaan strategi 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigaton dan tipe Two Stay Two Stray 
terhadap kemampuan koneksi matematika siswa. 
H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap tingkat kemampuan 
koneksi matematika yang diajar dengan strategi pembelajaran Group 
Investigation dengan siswa yang diajar dengan TwoStay Two Stray. 
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap tingkat kemampuan  
koneksi matematika yang diajar dengan strategi pembelajaran Group 
Investigation dengan siswa yang diajar dengan Two Stay Two Stray. 
Tabel 4.17 
Hasil Pengujian Hipotesis 
No. Data Rata-Rata thitung ttabel 
1.  Post test eksperimen I 52,433 
2,718 2,002 
2.  Post test eksperimen II 44,800 
 
Dengan membandingkan nilai thitung = 2,718 > ttabel= 2,002 yang berarti 
bahwa thitung> ttabel atau 2,718 > 2,002. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima dan Ho ditolak, yang berarti bahwa “Terdapat Perbedaan yang Signifikan 





Stay Two Stray Terhadap Kemampuan Koneksi Siswa Pada Materi Matriks di 
kelas XI MIA MAS Proyek UNIVA Medan T.A  2019/2020”. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan koneksi 
matematika siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation dan tipe Two Stay Two Stray pada materi Matriks di kelas XI MIA 
MAS Proyek UNIVA Medan. 
 Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Adapun variabel terikat di dalam penelitian ini ada 2 yaitu strategi 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dan strategi pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray sedangkan variabel bebasnya adalah 
kemampuan koneksi matematika siswa di kelas XI MIA MAS UNIVA Medan 
T.A 2019/2020. 
Strategi pembelajaran  kooperatif tipe Group Investigation dilaksanakan di 
kelas XI MIA 1 (eksperimen I) yang berjumlah 30 siswa dan strategi 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dilaksanakan di kelas XI MIA 2 
(eksperimen II) yang berjumlah 30 siswa. Perbedaan strategi pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray yaitu terletak pada sintaks pembelajarannya.  
 a Data Hasil Pretest 
Soal pretest yang diberikan kepada siswa sama halnya dengan soal postest 
hanya saja pemberian soal pretest dengan soal postest berbeda waktunya. 





dengan tingkatan di atas kelas yang akan diteliti. Di sini peneliti memilih siswa 
kelas XI MAS UNIVA Medan menjadi sampel dari validator soal. Sebelumnya 
peneliti memberikan 8 soal kepada validator dan ternyata hanya ada 5 soal yang 
valid dan layak untuk diberikan kepada siswa yang akan diteliti. Setelah 
memvalidkan soal maka langkah seanjutnya yang dilakukan adalah uji reliabilitas 
tes, uji indeks kesukaran soal dengan kriteria indeks kesukaran soal adalah 
semakin keci indeks kesukaran soal yang diperoleh maka semakin sulit soal 
tersebut dan sebaliknya jika semakin besar indeks kesukaran soal yang diperoleh 
maka semakin mudah soal tersebut, dan langkah terakhir yang dilakukan adalah 
uji daya pembeda soal  dengan tujuan untuk membedakan siswa yang berprestasi 
tinggi dengan siswa yang tergolong lemah atau kurang pretasinya. 
Soal yang telah valid kemudian diberikan kepada siswa pada awal 
pertemuan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematika siswa. Dari hasil 
penelitian diperoleh nilai rata-rata pretest siswa kelas eksperimen I adalah 29,4 
dan rata-rata nilai pretest kelas eksperimen II adalah 20,5. Berdasarkan uji 
normalitas nilai pretest kemampuan koneksi matematika siswa kelas eksperimen I 
diperoleh Lhitung = 0,093 dan hasil nilai Ltabel = 0,162. Karena Lhitung < L-tabel maka 
dapat disimpulkan bahwa sampel pada kemampuan koneksi pada hasil pretest (tes 
awal)  kelas eksperimen I berasal dari populasi siswa berdistribusi normal. 
Sedangkan rata-rata nilai pretest kemampuan koneksi kelas eksperimen II 
diperoleh nilai Lhitung = 0,158 dan hasil nilai Ltabel = 0,162. Karena Lhitung < L-tabel 
maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data hasil pretest Kemampuan koneksi 





Setelah uji normalitas maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah uji 
homogenitas data pretest kemampuan koneksi di kelas eksperimen I dan di kelas 
eksperimen II diperoleh harga Fhitung< Ftabel yaitu 1,554< 1,861. Hal ini berarti 
dapat disimpulkan bahwa data pretest kemampuan koneksi kedua kelas homogen.  
 b Data Hasil Postest  
Setelah diberikan pretest (tes awal) maka langkah selanjutnya adalah 
memberikan postest (tes akhir) kepada siswa yang kemudian diberi perlakuan 
dalam penyampaian materi Matriks dengan menggunakan strategi pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation di kelas eksperimen I dan menggunakan 
strategi pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray di kelas eksperimen II. 
Soal pretest dan soal postest kemampuan koneksi yang diberikan kepada 
siswa merupakan soal yang sama  hanya saja waktu pemberiannya yang berbeda. 
Hasil nilai postest kemampuan koneksi siswa kemudian diolah menggunakan 
statistik infrensial untuk menghitung rata-rata nilai, menghitung standar deviasi, 
dihitung uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Temuan hasil hipotesis 
tersebut akan memberikan jawaban dari hipotesis penelitian kemamapuan koneksi 
apakah terdapat pengararuh kemampuan pemecahan masalah yang diajar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dan 
strategi pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 
Dari hasil penelitian diperoleh jumlah nilai postest kemampuan koneksi 
dengan menggunakan strategi pembelajaran Group Invetigation sejumlah 1.573 
dengan jumlah nilai rata-rata postest kemampuan koneksi dengan menggunakan 





standar deviasi 9,944 dan varians 98,875 sedangkan jumlah hasil nilai postest 
kemampuan koneksi dengan menggunakan strategi pembelajran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray sejumlah 1344 dengan jumlah nilai rata-rata Postest 
kemampuan koneksi dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray sebesar 44,800 dengan standar deviasi 11,737 dan varians 
137,75. Hal ini menujukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan koneksi dengan 
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation lebih 
tinggi dibandingkan dengan kemampuan koneksi yang diajarkan dengan 
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 
Setelah data hasil nilai postest kemampuan koneksi dengan menggunakan 
strategi pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dan tipe Two Stay Two 
Stray kemudian dilakukan uji normalitas. Berdasarkan uji normalitas nilai postest 
kemampuan koneksi dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation di kelas eksperimen I diperoleh Lhitung = 0,088 dan hasil nilai 
Ltabel = 0,162. Karena Lhitung < L-tabel maka dapat disimpulkan bahwa sampel pada 
kemampuan koneksi pada hasil postest (tes akhir)  dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation di kelas eksperimen I 
berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas nilai postest kemampuan koneksi 
dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray di 
kelas eksperimen II diperoleh nilai Lhitung = 0,161 dan hasil nilai Ltabel = 0,162. 
Karena Lhitung < L-tabel maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data hasil nilai 






Setelah uji normalitas dilakukan maka langkah selanjutnya yang dilakukan 
adalah uji homogenitas data postest kemampuan koneksi di kelas eksperimen I 
dan di kelas eksperimen II maka diperoleh harga Fhitung< Ftabel yaitu 1,393< 1,861. 
Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa data postest kemampuan koneksi kedua 
kelas homogen. Setelah kedua kelas berdistribusi normal dan homogen maka 
langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis pada data postest kemampuan 
koneksi pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 berdasarkan tabel distribusi t di dapat 
bahwa ttabel = 2,002. Selanjutnya dengan membandingkan harga hitung dengan 
harga tabel diperoleh bahwa thitung> ttabel yaitu 2,718 > 2,065 berarti Ha diterima 
dan sebaliknya H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Terdapat 
Perbedaan yang Signifikan antara Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation dan Tipe Two Stay Two Stray terhadap Kemampuan Koneksi Siswa 
kelas XI MIA MAS Proyek UNIVA Medan. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Sebelum kesimpulan hasil penelitian dikemukakan, terlebih dahulu di 
utarakan keterbatasan maupun kelemahan-kelemahan yang ada pada penelitian 
ini. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi kesalahan dalam memanfaatkan hasil 
penelitian ini. 
Penelitian yang mendeskripsikan tentang perbedaan strategi pembelajaran 
Group Investigation dan Two Stay Two Stray terhadap kemampuan koneksi 
matematika siswa. Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi pada materi 
Matriks dan tidak membahas kemampuan koneksi matematika siswa pada sub 





Dalam belajar matematika, banyak hal-hal yang mendukung kegiatan 
kemampuan koneksi matematika siswa, salah satunya yaitu strategi pembelajaran 
yang digunakan. Pada penelitian ini peneliti hanya melihat kemampuan koneksi 
matematika siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran Group 
Investigation dan Two Stay Two Stray tidak pada pembelajaran yang lain. 
Kemudian pada saat penelitian berlangsung peneliti sudah semaksimal mungkin 
melakukan pengawasan pada saat postes berlangsung, namun jika ada kecurangan 
yang terjadi di luar pengawasan peneliti seperti adanya siswa yang mencontek 







KESIMPULAN,  SARAN DAN IMPLIKASI 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, pengujian hipotesis, analisis data 
penelitian dan pembahasan masalah maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1) Nilai rata-rata hasil tes kemampuan koneksi siswa kelas XI MIA 2 MAS 
Proyek UNIVA Medan yang diajarkan dengan strategi pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation diperoleh pretest sebesar 29,4 dan post 
test sebesar 52,433 
2) Nilai rata-rata hasil tes kemampuan koneksi siswa kelas XI MIA 1 MAS 
Proyek UNIVA Medan yang diajarkan dengan strategi pembelajaran 
kooperetif tipe Two Stay Two Stray diperoleh pretest sebesar 20,500 dan 
postes sebesar 44,800.  
3) Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh thitung= 2,718 dan ttabel = 2,002 berarti 
thitung> ttabel atau 2,718 > 2,002, karena thitung > ttabel maka terdapat perbedaan 
kemampuan koneksi siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran 
kooperatif tipe Grou Investigation lebih baik dari pada kemampuan koneksi 
siswa yang diajar dengan strategi pembelajaraan kooperatif tipe Two Stay Two 







Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka 
implikasi dari penelitian ini adalah: 
Pada penelitian yang dilakukan terlihat bahwa siswa pada kelas 
eksperimen I yang diajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran Group 
Investigation dan kelas eksperimen II yang diajarkan dengan menggunakan 
strategi Two Stay Two Stray. 
Pada kelas eksperimen I, seluruh siswa dibagi menjadi 6 kelompok. Setiap 
kelompok memilih subtopik yang telah di sediakan oleh guru kemudian siswa 
tersebut melakukan penyelidikan dengan mengumpulkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi informasi yang telah diperoleh secara bersama untuk menyiapkan 
laporan akhir yang akan di presentasikan didepan kelas.  Sedangkan pada kelas 
eksperimen II, seluruh siswa dibagi kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 
4 orang, kemudian siswa berdiskusi bersama teman satu kelompoknya, setelah 
berdiskusi 2 orang perwakilan dari kemompok berkunjung ke kelompok lain 
untuk bertukar pendapat, sementara 2 orang yang tinggal menerima tamu dari 
kelompok lain untuk melakukan diskusi kembali dan setelah itu ketika yang 
bertamu sudah bertukar pendapat dengan kelompok lain kembali ke kelompok 
masing-masing untuk menyiapkan laporan akhir.  
Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat dengan melihat kemampuan 
siswa sangat disarankan agar kegiatan pembelajaran lebih efektif, efisien dan 
memiliki daya tarik. Strategi pembelajaran yang telah disusun dan dirancang 
dengan baik membuat siswa terlibat aktif dalam suasana pembelajaran serta 





C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti ingin memberikan 
saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi Peniliti 
Bagi peneliti selanjutnya, peneliti dapat melakukan penelitian pada materi 
yang lain agar dapat dijadikan sebagai studi perbandingan dalam 
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan khususnya dalam pelajaran 
matematika. 
2. Bagi Guru dan Sekolah 
Bagi guru matematika disarankan dapat menerapkan strategi pembelajara 
yang dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematika siswa, 
khususnya strategi pembelajaran Group Investigation dan strategi 
pembelajaran Two Stay Two Stray. Baik strategi pembelajaran Group 
Investigation maupun strategi pembelajaran Two Stay Two Stray keduanya 
dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematika siswa. 
3. Bagi Kepala Sekolah 
Bagi kepala sekolah disarankan untuk lebih meningkatkan lagi sarana dan 
prasarana sekolah yang bisa mendukung strategi yang digunakan oleh guru 
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